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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Sistematika penelitian ini dilakukan dengan urtan sebagai berikut:

1. peninjauan lapangan,

2. pengumpulan data,

3. analisis data, dan

4. kesimpulaa

Diagram alir sistematika metode penelitan ini secara lengkap dapat dilihat pada

Gambar 3.1, Gambar 3.2, dan Gambar 3.3.

3.2 Pengumpulan Data

Data diperlukan untuk menentukan panjang efektif serta kekakuan perkerasan

pada persimpangan berlampu lalu lintas pada jalan arteri lingkar utara Yogyakarta

Pada penelitian ini, data-data yang diperlukan tersebut diperoleh dan

pengamatan/pengukuran langsung di lapangan dandari Dinas Pekerjaan Umum Propinsi

DIY melalui sub dinas Direktorat Jendral Bina Marga pada Bagian Proyek Rehabilitasi
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/ Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi Sleman. Peralatan yang diperlukan untuk

memperoleh data dilapangan adalah :

1. stop watch, digunakan untuk mengukur data waktu (waktu merah, waktu hijau,

waktu kuning dan waktu keteriambatan kendaraan dalam bergerak),

2. meteran pita, digunakan untuk mengukur data panjang antrian kendaraan yang lolos

pada waktu hijau saat arus jenuh dan panjang akselerasi kendaraan untuk mencapai

kecepatan normal dari keadaan berhenti,

3. temometer, digunakan untukmengukur data temperatur perkerasan, dan

4. sepeda motor, digunakan untuk menentukankecepatan kendaraan.

3.3 Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data yang dikumpulkan didapat semua Data

tersebut dianalisis dengan cara perhitungan matematis menggunakan formula yang ada

untuk menentukan kekakuan dan tebal lapis perkerasan pembeda
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Pengumpulan Data

Apakah data lengkap ? Tidak

Ya

Analisis Data

Kesimpulan

e
Gambar 3.1 Bagan alirpelaksanaan penelitian
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Data :

Panjang kapasitas antrian kendaraan dalam satu siklus

lampu lalulintas pada jam sibuk

Jarak kendaraan sampai mencapai kecepatan normal

dari keadaan berhenti

Analisis Data

Penentuan Panjang Efektif

Lapis Pembeda

Gambar 3.2Bagan alir penentuan panjang lapispembeda
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Data:

Lama pembebanan untuk interval kecepatan dari kecepatan normal sampai

kendaraan berhenti ( 80, 60,40, 20, 0 ) km/jam

•Temperatur perkerasan

•Temperatur titik lembek bitumen (TRB)

- Indeks Penetrasi bitumen (PI)

- % Volume bitumen pada campuran

- % Volume agregat pada campuran

- % Volume pori pada campuran

Analisis Data

Kekakuan campuran lapis perkerasan (S mix)

untuk berbagai variasi lamapembebanan

I
Kesimpulan

Gambar 3.3 Diagram alir penentuan tebal lapis pembeda

26


